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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Identitas dan profil Perusahaan 

 

Nama Perusahaan   : PT. Gunung Maras Lestari 

Nama Grup Perusahaan  : Oriental Holdings Berhad (Malaysia) 

Status Perusahaan   : Penanaman Modal Asing (PMA)  

Bidang  : Perkebunan dan Industri Pengolahan Kelapa  

Sawit  

Pendirian Perusahaan   : 15 Februari 1994  

Nama Unit Pabrik Pengolahan : PT. Gunung Maras Lestari-Palm Oil Mill 

(PT. GML-POM)  

Pabrik mulai Beroperasi  : 1 Juli 1999  

Luas lahan pabrik   : 26,43 ha  

Luas HGU (Kebun) PT. GML : 12.800,27 ha  

Lokasi Perkebunan  : Kecamatan Bakam, Puding Besar dan 

Pemali Kab. Bangka 

Lokasi Pabrik  : Desa Mangka, Kec. Bakam, Kab. Bangka, 

Prov. Kepulauan Bangka Belitung  

Kapasitas Pabrik  : Izin = 100 ton/jam, terpasang = 90 ton/jam 

Sumber Bahan Baku (TBS)  : Kebun Internal, Kebun Plasma, Kebun 

Pihak Ketiga (Masyarakat) 

Sertifikasi yang didapat  : Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO)  

Kebijakan Perusahaan  : Kebijakan Berkelanjutan OHB 
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1.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 

 

Gambar 1.1 PT. Gunung Maras Lestari POM 

 

PT. Gunung Maras Lestari (PT. GML) sudah berdiri sejak 15 Februari 1994 

dan mulai beroperasi pada 1 Juli 1999, merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang Perkebunan budidaya dan pengolahan Kelapa Sawit yang sudah, 

dikelola dibawah naungan Oriental Holdings Berhads Group asal Malaysia. 

Yang berlokasi di Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

sesuai dengan izin lokasi dari Kepala Badan Pertanahan Kabupaten Bangka 

dengan Surat Keputusan No. 02/SK/I/1994 tentang Pemberian Izin Lokasi 

untuk Keperluan Perkebunan Kelapa Sawit, dan Perpanjangan Izin Lokasi dari 

Kepala Badan Pertanahan Kabupaten Bangka dengan Surat Keputusan No. 

001/SK-ILP/BAN/1995 untuk Keperluan Perkebunan Kelapa Sawit. 

  PT. Gunung Maras Lestari POM memiliki luas kebun yang saat ini telah 

terealisasikan mencapai 12,800,27 Ha. dan terbagi ke dalam 3 (tiga) wilayah 

secara administratif, yaitu di Kecamatan Bakam, Puding Besar, dan Pemali 

Provinsi Kep. Bangka Belitung. Sebagian besar lokasi perkebunan berada di 

wilayah Kecamatan Bakam meliputi Desa Bakam, Dalil, Mabat, Mangka, dan 

Bukit Layang, sedangkan perkebunan yang berada di wilayah Kecamatan 

Puding Besar, meliputi Desa Puding Besar dan Kayu Besi. Sementara itu, 
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perkebunan yang berada di wilayah Kecamatan Pemali, meliputi Desa Sempan. 

Jarak lokasi perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit PT. GML berkisar 

30 Km dari pusat Kabupaten Sungailiat dan 45 Km dari pusat kota Provinsi 

Pangkalpinamg, dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda empat 

maupun roda dua. 

  

1.1.2 Visi dan Misi PT. Gunung Maras Lestari POM 

1.1.2.1 Visi  

 Kami berkomitmen untuk memproduksi minyak sawit berkelanjutan 

secara ekonomis, bertanggung jawab sosial dan ramah lingkungan. 

1.1.2.2 Misi 

 Menerapkan praktek-praktek tebaik dalam pengelolaan budidaya 

dan pengolahan hasil kelapa sawit yang berlaku dibisnisnya.  

 Melakukan aktifitas perusahaan perkebunan dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan. 

 Menjadi tempat kerja pilihan bagi karyawannya yang aman, sehat, 

dan Sejahtera. 

 Memperlakukan sumber daya manusia sebagai aset strategis dan 

mengembangkannya secara optimal. 

 Membantu mengembangkan dan memberikan nilai ekonomi kepada 

masyarakat sekitar  
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1.1.3 Alur Proses Pengolahan Kelapa Sawit di PT GML 

 

 

Gambar 2.2 Alur Proses Pengolahan Kelapa Sawit di PT Gunung Maras Lestari 

POM 

 

 Secara garis besar ada beberapa tahap dalam pengolahan Tandan Buah 

Segar (TBS) menjadi crude palm oil (CPO) atau minyak mentah. Diawali dengan 

penerimaan dan penimbunan TBS, perebusan, perontokan, pelumatan buah, 

ekstraksi, penjernihan minyak, pemurnian, pengeringan dan pemecahan biji yang 

urainya sebagai berikut : 

a. Penerimaan dan sortir TBS 

Setelah TBS dipanen dari kebun sesuai standar kematangan, kemudian 

tandan buah segar dikumpulkan ditempat pengumpulan sementara, 

selanjutnya TBS diangkut menggunakan truck menuju pabrik dan melapor 

ke post satpam dengan menyerahkan surat pengantar atau surat iznin muat 

baik tbs dari kebun maupun pihak ke tiga untuk segera ditimbang di stasiun 

penerimaan buah. Kemudian truk pengangkut di timbang di jembatan 

timbang untuk menimbang berat bruto (berat truk dan tbs) berat tara (truk 

kosong) kemudian  TBS diangkut menuju tasiun grading. Di stasiun 

grading, buah dilakukan penyortiran tandan buah berdasarkan kriteria 

Tingkat kematangan. Penyortiran ini ini dimaksudkan untuk mendapat buah 



 

POLMAN NEGERI BANGKA BELITUNG 

 

5 

 

sawit yang memenuhi syarat pabrik. TBS kemudian dibongkar dan 

ditampung di stasiun loading ramp. 

b. Perebusan di CS Conveyor 

Pada proses ini tbs di rebus mengunakan uap air jenuh di continuous 

sterilizer conveyor yang dimaksudkan untuk melunakkan buah, membunuh 

enzim perusak dan mempermudah pemisahan brondolan dari tandan. 

c. Perontokan buah TBS  

Setelah buah disterilisasi, buah kemudian diproses pemisahan buah sawit 

dari tandan menggunakan mesin perontok (thresher) menghasilkan buah 

sawit yang siap untuk proses selanjutnya. 

d. Pelumatan Buah 

Proses ini untuk memisahkan daging buah dari bijinya, dan mempermudah 

dalam pengekstraksian minyak sawit. Proses ini dilakukan di dalam alat 

Bernama digester dengan cara pengadukan. 

e. Ekstraksi 

Setelah dari digester buah sawit yang sudah terpisah antara daging dan biji 

kemudian di press yaitu minyak diekstrak dari daging buah menggunakan 

pengepres. 

f. Penjernihan dan pemurnian minyak 

Proses ini bertujuan untuk pemisahan padatan, penghilangan air, dan 

pemurnian minyak sehingga menghilangkan kotoran, air dan asam lemak 

bebas dari minyak mentah, menghasilkan produk yang lebih jernih. Proses 

ini menggunakan mesin yang namnya decanter. Setelah penjernihan 

selanjutnya dilakukan pemurnian (Bleaching dan Deodorisasi) yang 

berguna untuk menghilangkan bau, warna, maupun rasa yang tidak 

diinginkan. 

g. Pengolahan kernel (pengeringan dan pemecahan biji) 

Proses ini untuk mengolah biji sawit untuk diambil karnelnya yang 

mengandung Palm Kernel Oil (PKO). Pengeringan untuk mengurangi kadar 

air yang terkandung dalam biji sawit dalam nut silo dengan menggunakan 

udara panas yang dihasilkan oleh steam kering. Kemudian pemecahan biji 
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bertujuan memisahkan inti dari cangkangnya untuk mendapatkan kernel 

menggunakan alat ripple mill. 

 

1.2 Produk turunan kelapa sawit yang dihasilkan PT. GML POM 

 Adapun produk yang dihasilkan di PT. Gunung Maras Lestari-POM berupa 

minyak kelapa sawit mentah CPO, PKO, dan produk turunannya. Di mana CPO 

ini berasal dari daging buah yang diproses dan CPKO berasal dari kernel yang 

diproses menjadi minyak. Minyak kelapa sawit ini banyak manfaatnya untuk 

kehidupan sehari-hari, dari buah sawit didapat produk turunan contohnya seperti 

berikut : 

1. Minyak sawit mentah atau CPO,  dari cpo ini dapat dijadikan minyak 

goreng, mentega, deterjen. 

2. Fiber atau serabut dapat menjadi bahan bakar dan material bangunan. 

3. Kemudian ada lumpur dari hasil proses daging buah, ada lumpur cair 

dan lumpur solid, untuk lumpur solid dapat menjadi pupuk. 

4. Lalu inti sawit dapat menjadi minyak inti sawit atau PKO dan ampas 

dari intinya, untuk PKO dapat menjadi bahan kosmetik, coklat dan bisa 

dibuat bahan es krim. Untuk ampasnya dapat menjadi pakan ternak dan 

juga pupuk. 

5. Kemudian cangkang atau shell, dapat digunakan untuk bahan bakar, 

briket, kemudian arang dan karbon aktif. 

6. Lalu ada janjang kosong dapat menjadi bahan bakar dan juga menjadi 

pupuk dan pupuk abu janjang setelah dibakar. 
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BAB II 

URAIAN KEGIATAN 

 

1.1 Penugasan Kerja 

Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan di PT. GML yang berlokasi di desa 

Mabat, Kec. Bakam, Kab. Bangka. Waktu pelaksanaan PKL ini kurang lebih 5 

bulan yang dimulai pada hari senin tanggal 3 Februari 2025 hingga berakhir pada 

tanggal 27 Juni 2025. Pelaksanaan PKL ini disesuaikan dengan jurusan yang di 

ambil yaitu yang sesuai dengan jurusan keteknikan permesinan, dan dengan 

bimbingan Bapak Agus, selama pelaksanan PKL ini penulis ditempatkan di 

workshop dan berfokus pada maintenance dan fabrikasi yang bertujuan 

memperbaiki, merawat serta meningkatkan produktivitas didalam pabrik. Adapun 

wakti dinas atau waktu masuk kerja dan pulang adalah pukul 07.30 s.d. pukul 15.30 

WIB untuk hari senin hingga jumat, sedangkan hari sabtu dari mulai pukul 7.30 s.d. 

12.30 WIB. 

 

1.2 Kegiatan Yang Dilakukan Selama PKL 

Awal pelaksanaan kegiatan magang ini diawali dengan perkenalan lingkungan 

pabrik, perkenalan dengan alat dan mesin pengolahan, perkenalan dengan staff dan 

karyawan ditempat workshop kemudian juga breafing tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

Untuk kegiatan perharinya akan ada pembagian tugas dari atasan ke masing-

masing staff workshop yang bertugas, Dimana tugas tugas tersebut berasal dari 

laporan laporan operator yang bekerja menjalankan mesin pengolahan, baik saat 

shift malam hari maupun pada siang hari. Setelah itu tugas akan diberikan kepada 

staff karyawan dan mahasiswa, biasnya terdiri dari 2 atau 3 orang jika pekerjaan itu 

berat dan akan dikerjakan sampai tugas tetrsebut selesai dan baru nanti akan nada 

tugas baru lagi. 

 Beberapa tugas yang penulis dapatkan adalah maintenance mesin atau 

memperbaiki mesin yang rusak, seperti servis gearbox. Kemudian inspeksi mesin 
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mesin dan terkadang membantu dalam fabrikasi dan proses permesinan di 

workshop seperti ngebubut shaft, flange, gear dan sprocket, kemudian merecond 

sprocket dummy. Penulis tidak mengeksplore semua stasiun selama magang dan 

lebih ke ruang lingkup maintenance, bubut, las, dan fabrikasi. Penjelasan cakupan 

kegiatan penulis selama magang sebagai berikut. 

 

A. Proses permesinan 

 Proses pembubutan, proses ini adalah proses pemesinan yang menggunakan 

mesin bubut untuk membentuk benda kerja dengan cara memutar benda 

kerja dan memotongnya dengan pahat terhadap sumbu putar benda kerja. 

Biasanya penulis melakukan pembubutan roller thresher recond, flange, 

sprocket, bubut shaft dan terkadang membuat ulir.  

 Proses mengebor, yaitu proses pemotongan menggunakan alat mata potong 

berputar untuk membuat lubang berbentuk silinder pada suatu material. 

Seperti bor kupingan scraper dan lain lain. 

 Proses sekrap, proses membentuk permukaan benda kerja dengan Gerakan 

lurus bolak balik secara vertical maupun horizontal menggunakan pahat 

potong Tunggal, pada proses sekrap penulis membuat alur sepi pada 

sprocket. 

 

B. Proses maintenance atau perawatan, merupakan proses perawatan atau 

pemeliharaan mesin dengan tujuan untuk memastikan pengoperasian mesin bisa 

dilaksanakan secara efisien dalam jangka panjang sehingga mesin tidak cepat  

rusak. Proses maintenance pada setiap titik stasiun. 

 Stasiun loading ramp, merupakan tempat penampungan sementara tandan 

buah segar (TBS) kelapa sawit sebelum diproses lebih lanjut di pabrik 

kelapa sawit. Pada stasiun ini perawatan yang penulis lakukan seperti 

memperbaiki pipa hidrolik pada pintu loading ramp, kemudian mengganti 

plat strip liner roller chain conveyor ffb karena plat strip terkikis seiring 

waktu dan sering mengalami overload pada chain, maka dari itu harus sering 

dilakukan perawatan. 
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  Stasiun perebusan atau sterilizer yang berfungsi untuk merebus TBS kelapa 

sawit menggunakan uap bertekanan tinggi, tujuannya adalah untuk 

menonaktifan enzim lipase yang dapat meningkatkan kadar asam lemak 

bebas, melemahkan buah sawit agar mudah pemisahan buah dari tandan dan 

biji kernel dan mudah proses ekstraksi minyaknya. Perawatan yang 

biasanya penulis lakukan pada stasiun ini adalah cek continuous sterilizer 

apakah ada bauta tau rantai yang longgar, memperbaiki kebocoran pada CS 

sterilizer, kemudian perbaikan link chain CS Conveyor seperti memotong 

link chain dan lainya. Perawatan di CS ini penting terutama pengecekan 

kebocoran dan kelonggaran pada rantai karena jika cs rusak maka proses 

keseluruhan akan mengalami keterlambatan, dan pengecekan ini dilakukan 

setidaknya seminggu sekali. 

 Stasiun thresher, merupakan mesin yang berfungsi untuk memisahkan buah 

sawit dari dari tandan dengan cara membanting tandan dalam drum thresher 

yang berputar. Perawatan yang pernah penulis lakukan adalah membetulkan 

pintu thresher drum, yaitu menganti engsel pintu thresher yang sudah rusak 

karena sudah berkarat oleh waktu dan akan berbahaya jika tidak diganti. 

 Stasiun press, suatu proses pengolahan dalam pabrik kelapa sawit untuk 

memisahkan minyak kasar crude palm oil (CPO) dari daging buah kelapa 

sawit. Perawatan yang sering dilakukan pada stasiun ini ada di mesin 

digester dan pada mesin screw press, seperti mengganti baut nut long arm 

digester kemudian yang paling sering mengalami masalah adalah pada 

mesin presnya, baik karena bearing pada gearbox yang rusak atau 

penggantian worm screw, kerusakan sering terjadi karena proses saling 

tekan menekan sehingga terkadang membuat tekanan yang berlebihan dan 

mengalami kerusakan pada worm screw. 

 Stasiun pemurnian minyak atau clarification merupakan stasiun untuk 

memurnikan minyak mentah atau CPO dari kotoran atau bahan lain yang 

tak diinginkan. Dalam stasiun ini terdapat beberapa proses atau tahapan 

yaitu vibrating screen yang berguna untuk memisahkan padatan yang 

terkandung dalam minyak kasar yang prosesnya disaring menggunakan 
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mesin yang bergetar, vibrating sludge untuk menyaring Kembali minyak 

yang masih tercampur dengan serat, decanter untuk memisahkan minyak 

mentah atau CPO dari air dan padatan seperti lumpur, separator untuk 

memisahkan minyak dari kotoran dan air, dan sand cyclone untuk 

memisahkan partikel pasir dari lumpur sebelum masuk ke sludge separator.  

Nah untuk perawatannya seperti memperbaiki mesh pada vibrating karena 

sering berlubang dikarenakan getaran dan ampas yang berlebihan, 

kemudian Ganti grease decanter seminggu sekali, perbaikan kopling mesin 

separator yang sering mengalami kerusakan dan kopling habis, dan 

perawatan sand cyclone seperti mengganti packing. 

 Stasiun kernel merupakan proses untuk memisahkan dan mengolah inti atau 

nut kelapa sawit dari fiber yang masih menempel setelah pengepresan. Ada 

beberapa proses di stasiun ini dan contoh perawatanya yang penulis lakukan 

adalah memperbaiki mesin ripple mill.  

 Stasiun Ketel Uap (Boiler), berfungsi untuk menghasilkan uap yang 

bertekanan tinggi, uap yang dihasilkan disini digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti sterilizer dan lainya. Stasiun ketel uap ini memiliki 

beberapa proses antara lain boiler dan softener tank yang berfungsi untuk 

menghilangkan hardness dari air umpan boiler. Perawatan pada stasiun ini 

ada beberapa hal seperti perbaikan elbow pipa saluran pressure gauge super 

heat yang mengalami kebocoran karena tekanan uap panas, kemudian 

memperbaiki softener tank . 

 Stasiun Water Treatment, merupakan stasiun yang bertugas mengolah air 

yang akan digunakan dalam produksi, baik air baku maupun air limbah. 

Dalam perawatannya ada memperbaiki pompa karena pompa sering 

mengalami kerusakan, kemudian membuat dudukan fondasi mesin pompa. 

 Stasiun tenaga, sebelum memulai proses di pabrik, mereka masih 

menggunakan mesin genset untuk kebutuhan sumber tenaga, nah dalam 

stasiun tenaga ini perawatan sering dilakukan terhadap mesin genset dan 

turbin secara berkala agar mesin selalu dalam keadaan terbaik. Biasnya 
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service mesin turbin ini dilakukan setiap beberapa waktu dan dilakukan oleh 

teknisi yang lebih professional. 

 

C. Proses fabrikasi 

Proses fabrikasi merupakan proses pembuatan suatu prosuk yang 

melibatkan pengolahan material menjadi produk jadi, dalam pelaksanaan 

PKL selama lima bulan ini penulis juga mendapatkan tugas untuk fabrikasi 

beberapa barang seperti fabrikasi scraper, fabrikasi fondasi dudukan pompa 

chemical, lalu fabrikasi cover rantai transmisi moving floor conveyor dan 

lainya. 

 

Adapun rekapitulasi catatan kegiatan mingguan penulis selama PKL dapat 

dilihat di lampiran.  
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 Kompetensi Yang Diperlukan 

 Untuk kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan Praktik kerja 

Lapangan di PT. Gunung Maras Lestari POM, setidaknya harus memiliki 

kompetensi dalam bidang permesinan seperti bisa mengoperasikan mesin bubut, 

bor, milling. Kemudian dapat memakai blender dan bisa melakukan pengelasan 

walaupun hanya dasar nya saja, karena di tempat magang sering melakukan 

pengelasan dan pemotongan plat. Selain itu mahasiswa juga harus menguasai 

ketelitian dalam membaca meteran atau jangka sorong, karena saat melakukan 

proses permesinan diharuskan untuk sangat presisi dalam hal pengukuran. 

 

3.2 Saran 

 Dalam proses pelaksanaan PKL selama kurang lebih 5 bulan ini penulis 

memiliki beberapa saran baik untuk perusahaan maupun untuk mahasiswa yang 

akan melaksanakan PKL dimasa mendatang, agar kegiatan PKL dapat berjalan 

lancar dan lebih baik kedepanya. Berikut adalah beberapa saran yang penulis ingin 

sampaikan. 

A. Saran untuk Perusahaan 

1. Meningkatkan komunikasi antar karyawan dan staff, kemudain antara 

atasan dan bawahan tentang tugas tugas yang dikerjakan agar tidak 

terjadi miss komunikasi atau salah mengerjakan sesuatu. 

2. Meningkatkan sosialisasi, kerja sama dan solidaritas antar karyawan 

agar terciptanya lingkungan kerja yang baik dan kondusif. 

3. Meningkatkan kasadaran diri masing masing karyawan tentang 

kedisiplinan akan keselamatan K3 dan jam kerja agar produktivitas 

maksimal dn menjaga keselamatan diri. 
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B. Saran untuk mahasiswa 

1. Bagi mahasiswa yang akan melaksnakan PKL di dunia industry, selalu 

jagalah nama baik kampus selama masa PKL di Perusahaan agar 

perusaahn tidak kapok dan mau menerima program PKL mahasiswa di 

tahun selanjutnya. 

2. Mahasiswa diharapkan dapat melaksanakan tanggung jawab dengan 

tugas tugas yang diberikan di perusahaan serta selalu mematuhi 

peraturan yang telah ditentukan oleh Perusahaan terutama untuk K3. 

3. Mahasiswa diharapkan lebih bisa berkomunikasi dan bersosialisasi agar 

terciptanya lingkungan kerja yang baik dan terciptanya kakraban di 

tempat kerja. 

4. Sebelum memulai kegiatan PKL, mahasiswa diharapkan dapat 

mempersiapkan diri terlebih dahulu termasuk peralatan seperti wear 

pack dan Sepatu safety, dan sebelum memulai PKL ada baiknya Sepatu 

safety di perkuat dengan di sol kembali atau memiliki sepatu cadangan. 

5. Untuk mahasiswa selalu perhatikan keselamatan kerja dan selalu 

waspada terhadap area kerja agar selalu aman.
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Dokumentasi kegiatan penulis 

 

                         

Membuat packing, bor kupingan strepper, dan mempbuat alur pasak 

           

Fabrikasi strepper, memotong rantai cs conveyor, dan membuat penahan saringan 

press 

        

Membuat tap, mengganti packing pipa uap di cs, membubut ulir untuk pipa 

   

Memasang flange pipa, memotong kupingan scraper dengan blender, maintenance 

virating 
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Bor kupingan scraper, maintenance gearbox, fabrikasi meja wtp. 

          

Mengganti plat strip liner roller chain ffb conveyor, cek CS conveyor, memperbaiki 

mesin separator 

                        

Menambal CS conveyor, proses permesinan bubut roller thresher, bubut shaft 

 

Bubut sprocket dummy 

 

 Untuk beberapa dokumentasi kegiatan tidak penulis cantumkan semua 

didalam laporan karena beberapa foto hilang saat hp penulis rusak.  
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